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Abstrak: Kemampuan membaca di sekolah dasar merupakan fondasi utama bagi
keberhasilan pembelajaran lintas mata pelajaran. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan adanya kesenjangan signifikan dalam kemampuan membaca antar
murid, yang diperparah oleh penerapan metode pengajaran yang kurang sesuai
dengan kebutuhan belajar individual. Kondisi ini menciptakan urgensi untuk
menemukan pendekatan inovatif yang tidak hanya efektif, tetapi juga selaras dengan
cara kerja otak anak dalam memproses informasi. Artikel ini mengkaji potensi sinergi
antara pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dan temuan dalam neurosains
kognitif, khususnya mengenai plastisitas otak dan proses belajar membaca. Teaching
at the Right Level (TaRL) menekankan pembelajaran yang disesuaikan dengan
kemampuan nyata siswa, sedangkan neurosains memberikan dasar ilmiah mengenai
cara kerja otak dalam menyerap pengetahuan secara efektif. Dengan menggabungkan
kedua pendekatan ini, artikel ini menawarkan alternatif strategis dalam
meningkatkan kemampuan membaca secara bermakna dan tanpa tekanan, sehingga
anak dapat belajar dengan cara yang lebih alami dan menyenangkan.

Kata kunci: TaRL, Neurosains; Potensi otak; Membaca tanpa beban.

Abstract: Reading ability in elementary schools is a fundamental foundation for
successful cross-curricular learning. However, the reality in the field indicates a
significant gap in reading abilities among students, exacerbated by the application of
teaching methods that are less suited to individual learning needs. This situation
creates an urgency to find innovative approaches that are not only effective but also
aligned with how a child's brain processes information. This article examines the
potential synergy between the Teaching at the Right Level (TaRL) approach and
findings in cognitive neuroscience, particularly regarding brain plasticity and the
reading acquisition process.

Teaching at the Right Level (TaRL) emphasizes learning tailored to students' actual
abilities, while neuroscience provides a scientific basis for how the brain effectively
absorbs knowledge. By combining these two approaches, this article offers a strategic
alternative to significantly improve reading ability in a meaningful and stress-free
way, allowing children to learn in a more natural and enjoyable manner.
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A. LATAR BELAKANG emosi dalam pembelajaran, dan kecepatan

Pendidikan dasar berperan strategis sebagai
landasan awal dalam mengembangkan
kapasitas kognitif dan kompetensi sosial
peserta didik. Pemahaman membaca,
sebagai salah satu keterampilan dasar,
berperan penting dalam keberhasilan
akademik dan seluruh proses pembelajaran
di jenjang pendidikan dasar. . Sejak dini,
murid dituntut untuk dapat membaca tidak
hanya secara mekanis, tetapi juga
memahami makna dari setiap informasi yang
tersaji dalam  teks. Namun pada
kenyataannya, masih banyak siswa yang
belum mencapai kompetensi membaca
sesuai dengan standar yang ditetapkan..
Sebagian besar murid mengalami
keterlambatan dalam keterampilan
membaca karena pendekatan pengajaran
yang  bersifat seragam dan  tidak
memperhatikan perbedaan kemampuan
individu.

Model pembelajaran yang kaku, tanpa
asesmen diagnostik dan menempatkan
semua murid pada level yang sama serta
cenderung mengabaikan kesiapan Kkognitif
masing-masing anak. Hal ini berdampak
pada meningkatnya tekanan belajar,
rendahnya motivasi, serta kegagalan dalam
membangun fondasi literasi yang kokoh.
Oleh karena itu, sangat mendesak untuk
menemukan pendekatan pembelajaran
membaca yang adaptif, menyenangkan, dan
berbasis pada bagaimana otak anak belajar
secara alami.

Teaching at the Right Level (TaRL) adalah
salah satu pendekatan inovatif yang terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan
literasi dasar dengan cara mengelompokkan
murid berdasarkan level kemampuan, bukan
usia atau kelas formal. Di sisi lain,
perkembangan ilmu neurosains kognitif
telah membuka pemahaman baru mengenai
cara kerja otak dalam memproses bahasa,
membentuk ingatan, dan belajar secara
efektif. Penelitian tentang plastisitas otak,

perkembangan neuron di usia dini
menunjukkan bahwa proses membaca dapat
difasilitasi dengan lebih optimal apabila
disesuaikan dengan ritme alami otak.

Artikel ini bertujuan menyajikan potensi
sinergi antara pendekatan TaRL dan
neurosains kognitif dalam menciptakan
strategi pembelajaran membaca yang lebih
efektif, adaptif, dan bebas tekanan. Dengan
menggabungkan  pendekatan  pedagogi
praktis dan dasar ilmiah tentang fungsi otak,
diharapkan tercipta pengalaman membaca
yang membangun, menyenangkan, dan
bermakna bagi setiap anak.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus, yang
bertujuan untuk menggambarkan secara
mendalam proses implementasi pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) yang
disinergikan dengan prinsip-prinsip neurosains
kognitif dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa sekolah dasar. Subjek penelitian
adalah siswa kelas IV SD Negeri Dadibou yang
menunjukkan variasi kemampuan membaca
berdasarkan hasil asesmen awal, dengan fokus
utama pada kelompok siswa yang masih berada
pada tingkat kemampuan membaca dasar yang
rendah. Selain itu, guru kelas dan kepala sekolah
turut dilibatkan sebagai informan kunci untuk
memperoleh informasi yang komprehensif.
Penelitian ini dilakukan secara langsung di SD
Negeri Dadibou, Kabupaten Bima.

Pengumpulan data dilakukan melalui
berbagai teknik, antara lain observasi partisipatif
terhadap proses pembelajaran membaca
menggunakan pendekatan TaRL dan strategi
intervensi berbasis otak, wawancara mendalam
dengan guru dan siswa untuk menggali
pengalaman, persepsi, serta perubahan yang
terjadi selama implementasi berlangsung, serta
dokumentasi berupa catatan asesmen awal dan
hasil pemantauan perkembangan kemampuan
membaca siswa. Selain itu, asesmen formatif
dilakukan secara berkala untuk mengidentifikasi
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kemajuan kemampuan membaca siswa sesuai
dengan tahapan dalam pendekatan TaRL.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
model Miles dan Huberman, yang mencakup tiga
tahapan utama, yaitu reduksi data (menyaring
dan merangkum informasi penting dari berbagai
sumber data seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi), penyajian data (menyusun data
dalam bentuk narasi, matriks, dan tabel yang
menggambarkan kemajuan belajar siswa), serta
penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi
pola, hubungan, dan dampak dari penerapan
sinergi TaRL dengan neurosains kognitif
terhadap peningkatan kemampuan membaca
siswa. Untuk memastikan keabsahan data,
digunakan teknik triangulasi sumber dan
metode, yakni dengan membandingkan hasil
observasi dengan wawancara serta
mengonfirmasi temuan melalui data asesmen
dan dokumentasi, sehingga meningkatkan
validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Asesmen Awal dan Pengelompokan
Berdasarkan asesmen diagnostik awal terhadap
20 siswa kelas IV SD Negeri Dadibou, ditemukan
bahwa sebagian besar siswa belum mencapai
kemampuan membaca level paragraf. Berikut
adalah data hasil asesmen awal:

Level Kemampuan Membaca Jumlah Siswa

Persentase

15%
30%
25%
30%

Huruf 3 Siswa

Kata 6 Siswa

Paragraf 5 Siswa

Cerita 6 Siswa

Pengelompokan dilakukan berdasarkan level
kemampuan membaca ini, dan setiap kelompok
mendapatkan aktivitas yang disesuaikan dengan
kemampuannya.

2. Proses Implementasi TaRL Berbasis Neurosains

Selama enam minggu intervensi, siswa mengikuti
kegiatan membaca yang disesuaikan dengan level
kemampuan mereka melalui berbagai pendekatan
yang menyenangkan dan bermakna, seperti
permainan fonemik, aktivitas multisensoris, serta
latihan membaca yang terstruktur. Guru didampingi
secara intensif dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang selaras dengan prinsip-prinsip
neurosains kognitif.

Strategi  tersebut mencakup pemrosesan
bertahap dari aspek fonologis menuju ortografis dan
semantik untuk mendukung perkembangan jalur
pemrosesan membaca di otak. Selain itu, penguatan
koneksi sinaptik didorong melalui pengulangan

aktivitas yang variatif dan bermakna, sehingga
membantu memperkuat memori dan keterampilan
membaca siswa. Guru juga menerapkan manajemen
emosi belajar dengan menciptakan suasana kelas
yang positif, bebas tekanan, serta memberikan
umpan balik yang membangun, yang secara
signifikan meningkatkan motivasi dan kepercayaan
diri siswa dalam proses belajar membaca.

3. Hasil Posttest

Setelah intervensi, dilakukan posttest untuk menilai
perkembangan kemampuan membaca siswa:

Level Kemampuan Membaca | Jumlah Siswa Persentase
Huruf 0 Siswa 0%

Kata 2 Siswa 10%
Paragraf 4 Siswa 20%

Cerita 14 Siswa 70%

Tabel di atas menunjukkan peningkatan signifikan
pada kelompok level kemampuan membaca siswa
pada level kata dan paragraf.

4. Pembahasan

Temuan ini menguatkan efektivitas pendekatan
TaRL dalam mengatasi kesenjangan kemampuan
membaca melalui asesmen awal, pengelompokan,
dan pembelajaran yang adaptif. Pendekatan ini juga
selaras dengan temuan neurosains bahwa
pembelajaran yang sesuai dengan ritme otak anak
(melalui personalisasi, pengurangan beban kognitif,
dan  stimulasi  multisensoris) = mempercepat
pembentukan keterampilan literasi dasar.

Selain itu, keterlibatan emosional yang positif
selama proses belajar berperan besar dalam
menjaga motivasi siswa. Penerapan sinergis antara
TaRL dan pendekatan berbasis otak ini membantu
menciptakan proses membaca yang alami, tidak
membebani, dan menyenangkan—sesuai dengan
prinsip membaca tanpa beban.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi
antara pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) dan prinsip neurosains kognitif
memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kemampuan membaca siswa kelas
V di SD Negeri Dadibou. Melalui asesmen awal,
pengelompokan level, dan pembelajaran yang
disesuaikan dengan perkembangan otak anak,
siswa dapat belajar membaca secara bertahap,
menyenangkan, dan tanpa tekanan Kkognitif
berlebih.

Hasil menunjukkan peningkatan yang nyata
dari segi kemampuan membaca, keterlibatan



siswa, serta kepercayaan diri mereka dalam
kegiatan literasi. Pendekatan ini tidak hanya
menjawab kebutuhan akademik siswa, tetapi juga
memperhatikan aspek emosional dan neurologis
dalam proses belajar.

SARAN

1. Bagi Guru: Disarankan untuk menerapkan
pendekatan TaRL dengan pemahaman dasar
tentang cara kerja otak dalam membaca,
guna menciptakan pengalaman belajar yang
lebih personal, bermakna, dan adaptif.

2. Bagi Sekolah: Perlu mengembangkan
pelatihan guru terkait prinsip neurosains
pendidikan dan teknik implementasi TaRL
agar transformasi pembelajaran literasi bisa
dilakukan secara berkelanjutan.

3. Bagi Pembuat Kebijakan: Pendekatan
sinergis ini dapat dijadikan model intervensi
nasional untuk mengatasi krisis literasi dasar
di tingkat pendidikan dasar, khususnya di
wilayah dengan kesenjangan belajar tinggi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan
melakukan penelitian lanjutan dengan desain
kuantitatif atau campuran untuk mengukur
efek sinergi ini secara statistik pada sampel
yang lebih luas.
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